
ABSTRAK 

 

FAHMI SALAMAH : Embargo Berita dalam Pandangan Wartawan (Studi 

Fenomenologi Pada Wartawan di Jawa Barat). 

Penafsiran Embargo dalam Kode Etik Jurnalistik pasal 14, menjelaskan bahwa 

embargo yaitu permintaan penundaan penyiaran suatu berita sampai batas waktu yang 

ditetapkan oleh sumber berita, wajib dihormati. Namun faktanya, saat ini masih terdapat 

wartawan yang belum mengertahui informasi yang bersifat embargo dengan baik sehingga 

pelanggaran Kode Etik Jurnalistik pun dapat terjadi. Pelanggaran yang dilakukan oleh 

wartawan mengenai embargo tentu dapat menurunkan kredibilitas pers. Jika hal ini sering 

terjadi dan dibiarkan, tidak menutup kemungkinan, narasumber tidak akan mempercayai pers 

lagi. Maka dari itu, dibutuhkan pemahaman wartawan mengenai Kode Etik Jurnalistik, 

khususnya embargo.  

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pemahaman wartawan anggota PWI 

Jabar mengenai embargo, pemaknaan wartawan anggota PWI Jabar mengenai embargo, serta 

pengalaman wartawan anggota PWI Jabar menyikapi informasi yang bersifat embargo ke 

dalam penulisan berita.  

 Teori yang digunakan adalah teori fenomenologi Alfred Schutz, dengan tujuan 

mencari pemahaman bagaimana manusia memahami makna dan konsep-konsep penting 

dalam kerangka intersubjektivitas. Penelitian dilakukan pada 8 wartawan anggota PWI Jabar.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan menggunakan metode 

fenomenologi, yakni mengetahui dunia dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara 

langsung atau berkaitan dengan sifat-sifat alami pengalaman manusia, dan makna yang 

ditempelkan padanya.  

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Menurut aspek pemaknaan, embargo 

oleh wartawan anggota PWI Jabar dipahami sebagai penundaan pemuatan berita yang 

disampaikan oleh narasumber. Aspek sikap bagaimana anggota PWI Jabar menyikapi 

narasumber yang meminta embargo atau menunda berita. Aspek sikap menjelaskan wartawan 

menyikapi narasumber yang meminta untuk menunda berita atau informasi. Menjelaskan 

wartawan anggota PWI Jabar menyikapi permintaan embargo dari narasumber. Serta 

menghasilkan dua kategori, yaitu (1) Wartawan keberatan dengan permintaan embargo (2) 

Wartawan tidak keberatan dengan permintaan embargo. Aspek pengalaman adalah 

pengalaman wartawan anggota PWI Jabar dalam mengalami embargo. Aspek ini menunjukan 

pengalaman wartawan menyikapi permintan embargo dari narasumber selama berprofesi 

wartawan. Aspek ini menghasilkan dua kategori, yaitu (1) Informasi harus digali agar dapat 

dikonsumsi media massa (2) Informasi embargo cukup dijadikan bahan untuk dikonsumsi 

sendiri. 
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